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Abstrak : In emerging nations, there is an issue with the lack of entrepreneurs.
Indonesia faces a number of difficulties, one of which is the dearth of Muslim
businesspeople. Islamic entrepreneurship is frequently linked to moral and
social values, which are actually ways that Muslims uphold the principles of
their religion. This study makes an offer to provide a theoretical framework
for encouraging Muslim businesspeople to engage in Islamic social
entrepreneurship.

Kata Kunci: Islamic Social Entrepreneurship; Muslim entrepreneur; Creation of
social value.

Pendahuluan

Diskursus mengenai kewirausahaan terus berkembang
dan selalu menarik untuk dikaji baik dari sisi akademis maupun
praktis berkaitan dengan role model kewirausahaan yang bersifat
dinamis mengikuti arus ekonomi. Banyak aspek terlibat dalam
proses kewirausahaan yang bermuara pada kegiatan wirausaha
dan peningkatan jumlah wirausaha di yakini dapat memperkuat
ketahanan ekonomi nasional (Kemenperin, 2018).

Islam adalah agama wirausaha (Kayed & Hassan, 2013).
Namun realitas di lapangan khususnya Indonesia sebagai
peringkat satu agama mayoritas Islam dunia justru memiliki
jumlah wirausaha masih sangat minim. Rasio kewirausahaan di
Indonesia sekitar 3,47 persen. Tertinggal dengan negara ASEAN
seperti Thailand 4,2 %, Malaysia 4,7 % dan Singapura yang
mencapai 8,7 %. Untuk menjadi negara maju jumlah wirausaha
minimum 4 persen dan saat ini rata-rata negara maju jumlah

wirausahanya sudah mencapai 12 persen (Situmorang, 2021)
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Untuk menyelesaikan permasalahan minimnya jumlah wirausaha pemerintah
Indonesia menargetkan rasio kewirausahaan mencapai 3,95 % di tahun 2024. Hal ini didukung
dengan adanya Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 2 tahun 2022, tentang Pengembangan
Kewirausahaan Nasional (Kemenkop, 2022).

Selain permasalahan jumlah wirausaha yang minim, ditemukan hasil penelitian bahwa
negara-negara berpenduduk mayoritas Muslim (>50% dari populasi) berhubungan positif
dengan kapitalisme pasar bebas bahkan mengungguli Protestan dalam beberapa dimensi
institusi kapitalis.(Soysa, 2019) Artinya sebagian besar pengusaha muslim belum menerapkan
kewirausahaan sesuai tuntunan Islam.

kewirausahaan Islam harus dilihat baik sebagai bisnis yang dilakukan oleh umat Islam
maupun bisnis yang dilakukan kepada umat Islam. kewirausahaan Islam tidak hanya bisnis
yang dijalankan oleh umat Islam, tetapi juga bisnis yang berorientasi pada pasar Islam. Kedua
perspektif harus dipertimbangkan untuk membangun kontribusi teoritis di bawah
pendekatan yang lebih luas untuk mendefinisikan konstruk tersebut dan variabelnya masing-
masing.(Carneiro-Da-Cunha et al., 2015)

Tinjauan kritis terhadap literatur relevan yang tersedia menyimpulkan bahwa topik
Kewirausahaan Islam tidak hanya kurang terwakili dalam literatur tetapi juga sebagian besar
diabaikan oleh para peneliti. Dunia Islam dianggap hanya mengimpor ide-ide kewirausahaan
daripada mengekspornya dan berkontribusi secara positif untuk ekonomi global. Padahal
pada abad-abad awal peradaban Islam, bisnis muslim berkembang dan praktik inovatif
dalam perdagangan dan perdagangan secara luas di adopsi oleh non-Muslim (Kayed &
Hassan, 2013)

Dalam Ekonomi Islam bentuk agama yang membawa rahmat bagi alam semesta dengan
menerapkan kepentingan social fundamental bagi kehidupan yang berkeadilan dalam rangka
mengurangi kesenjangan sosial dalam kehidupan manusia (Ahyani et al., 2021).
Kewirausahaan sosial Islam saat ini diakui sebagai proses dua arah, menangani masalah
sosial dan ekonomi yang dapat membawa inklusi sosial, kesetaraan, dan pembangunan bagi

kelompok yang kurang beruntung di masyarakat.(Sardana et al., 2019).

Hasil dan Pembahasan
1. Karakteristik Potret Kewirausahaan Sosial di Indonesia
Menurut laporan BPS, saat ini pengusaha di Indonesia di dominasi oleh laki laki dengan

presentase sebanyak 79,74% dan perempuan sebanyak 20,26%. Klasifikasi tersebut tidak
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terbagi dalam agama pelaku usaha, namun dapat digaris bawahi bahwa jumlah pengusaha
masih sangat minim. Belum ditemukan data mengenai presentase khusus pengusaha muslim
namun di beberapa negara ditemukan penelitian bahwa wirausaha sosial paling aktif berada
di Amerika Serikat dan Cina sebanyak 30%, sub-Sahara Afrika 10% dan Asia, termasuk
Indonesia memiliki wirausaha sosial paling sedikit (5%).(Yunanto et al., 2021).

Pelaku kewirausahaan didominasi oleh jenjang Pendidikan Strata 1. Lebih spesifik
Pelaku kewirausahaan aktivitas kesehatan manusia dan aktivitas sosial sebesar 56,37 %
dilakukan oleh individu dengan tingkat Pendidikan strata 2 dan strata 3 (Bps, 2021). Dalam
konteks kewirausahaan sosial, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perempuan
lebih cocok untuk memimpin usaha sosial. Temuan menunjukkan bahwa wirausahawan
sosial perempuan memiliki motivasi yang tinggi terhadap isu-isu sosial. Juga pengusaha
perempuan menunjukkan transisi halus antara dua pendekatan sebab-akibat dan akibat
selama proses penciptaan usaha (Rosca et al., 2020) Perempuan lebih cenderung
menerjemahkan keinginan positif menjadi kewirausahaan sosial (Dickel & Eckardt, 2021)

Di Israel, meskipun cukup beragam, wirausahawan sosial sebagian besar adalah
perkotaan, dengan status ekonomi sosial menengah atau menengah-tinggi, dengan tingkat
pendidikan tinggi (Bar-Shalom dan Sarel 2011; Bin-Noon 2009; Oliver-Lumerman, Zilber, dan
Shalit 2013 ; Weiman-Cocton 2006).(Cohen et al., 2019). Penelitian lain mengemukakan
sebagian besar wirausahawan sosial (62,4%) berusia paruh baya, berkisar antara 31 hingga 50
tahun dan berpendidikan tinggi, karena 36,7 % adalah lulusan dengan pendidikan tinggi dan
31,9% memiliki gelar pascasarjana. Sebagian besar dari mereka adalah anggota baru di UK
mereka (52,7 %) dan sebelum bergabung dengan perusahaan sebagian besar adalah karyawan
(47,3%) dan wiraswasta atau anggota di perusahaan lain (33,2%), masing-masing di bidang
kegiatan yang tidak relevan dan relevan. (Sotiropoulou et al., 2021)

Dari beberapa uraian fenomena kewirausahaan social berbagai negara, sekiranya di
Indonesia pengembangan kewirausahaan dapat berorieantasi pada kewirausahaan social
Islam karena karakteristik wirausaha saat ini bersesuaian dengan karakteristik
kewirausahaan social di berbagai negara. Peran pemerintah menjadi sentral dalam hal ini.
Jika di urai dalam filososfinya kewirausahaan social juga memberi kontribusi besar pada
permasalahan negara karena orientasi bisnisnya tidak hanya mengacu pada aspek material
semata namun juga berupaya menyelesaikan permasalahan sosial disekitarnya.

2. Kewirausahaan Sosial Islam
Pada konteks kewirausahaan sosial, paling tidak akan ditemukan tiga istilah yang

saling berkaitan yaitu social enterpreneurship (kewirausahaan sosial), social enterpreneur
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(wirausaha sosial atau orang yang melakukannya) dan social enterprise (lembaga/institusi
atau perusahaan sosial yang menaungi aktivitas kewirausahaan sosial). (Herry Wibowo.,
2015) Sehingga pengusaha sosial harus memiliki minimal tiga kriteria tersebut.

Kewirausahaan  sosial memiliki definisi yang sangat beragam. Hal ini juga
dikemukakan berbagai penelitian dan beberapa mengungkap Kurangnya pekerjaan statistik
pada Kewirausahaan sosial menjadi sebab banyanknya ragam definisi yang ada saat ini
(Desmarchelier et al., 2022). Meski demikian, kewirausahaan sosial telah berkembang di
berbagai Negara dan dipandang sebagai pendekatan prospektif untuk mengatasi masalah-
masalah sosial yang selama ini tidak dapat diselesaikan melalui pemerintah, organisasi
sosial atau bisnis profit (Guritno et al., 2019) karena kesadaran pribadi dengan memulai
perjalanannya mengenali masalah sosial disekitar mereka dan mencoba menyelesaikan
melalui berbagai kegiatan yang membutuhkan keterlibatan intens dengan masyarakat
(Eslahchi & Osman, 2021) Hal ini juga diperkuat oleh pengusaha property Syariah Ibu Nelly
yang dalam bisnis nya juga mengedepankan aspek sosial mengatakan

“Dalam bisnis yang kita jalankan, aspek utama yang kita utamakan tidak hanya aspek bisnis tapi
juga memerhatikan aspek social. Seorang pengusaha muslim harus menjalankan usaha sesuai dengan
ajaran Islam, harus menjalankan dan mengamalkan yang diketahui”

Menumbuhkan kewirausahaan social Islam bermula dari pemahaman pengusaha
untuk mempraktikan ajaran agamanya. Bagaimana tuntunan agama tidak terpisahkan dari
praktik muamalat kontemporer yang dijalankan. Selain itu dibutuhkan peran dan kontribusi
banyak pihak. Akademisi harus fokus pada pendidikan kewirausahaan sosial dan
pemerintah harus menyusun kebijakan yang mendorong usaha wirausaha sosial untuk
membantu solusi masalah sosial.(Naveed et al., 2021)

wirausaha sosial telah menjadi terkenal sebagai tokoh budaya yang bercerita
inspirasional mempromosikan kehidupan kerja yang baik untuk diri sendiri dan baik untuk
dunia. Dengan memeriksa secara kritis pola komunikasi wirausahawan sosial yang
menceritakan spiritualitas pribadi dan organisasi.(Mattson, 1998)

3. Aspek permodalan

Dalam dunia usaha, aspek permodalan memiliki peran yang sangat penting. Berbeda
dengan usaha komersial, salah satu permodalan pada usaha sosial sangat dipengaruhi oleh
gaya linguistic (Parhankangas & Renko, 2017) sehingga kewirausahaan sosial yang

memanfaatkan ekonomi baru dan membangun kekayaan, sistem lingkungan. beberapa
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kegiatan harus diselenggarakan oleh pemerintah untuk membantu pengusaha, sedangkan
pengusaha termotivasi secara sosial untuk membangun usahanya.(Del Giudice et al., 2019)

Sumber daya modal sosial pengusaha adalah penentu kinerja ekonomi bisnisnya.
Pengaruh sumber daya modal sosial dimoderasi oleh intensitas persaingan dalam industri
dan pengalaman pengusaha. kinerja ekonomi lebih dipengaruhi oleh sumber daya jaringan
profesional dan institusional daripada oleh sumber daya jaringan lainnya(Hernandez-
Carrion et al., 2017)

Dalam wawancara dikemukakan bahwa tidak dapat dipungkiri, karena keuntungan
pada kewirausahaan social bukanlah aspek utama, kerap kali pengambilan margin usaha
tidak terlalu banyak sehingga para stakeholder khususnya investor yang terlibat pada usaha
yang dijalankan harus memiliki visi yang sama dalam sudut padang bisnisnya.

4. Aspek Inovasi

Keberlangsungan Wirausaha membutuhkan inovasi produk maupun proses. Di
Indonesia sebanyak 23,41 % usaha telah memperkenalkan produk barunya ke pasar atau telah
melakukan inovasi produk. Sementara itu, sebanyak 23,90% usaha telah menerapkan proses
baru dalam kegiatan usahanya atau telah menerapkan inovasi proses (Bps, 2021). Berdasar
presentase tersebut lebih banyak wirausaha yang tidak melakukan inovasi.

Lingkup kewirausahaan social mencakup kombinasi inovasi, sumber daya dan
peluang untuk menangani masalah sosial dan lingkungan. Sehingga untuk mendapatkan
solusi yang lebih baik untuk masalah masalah social inovasi dan kelincahan wirausaha sosial
perlu di optimalkan. Lembaga negara tidak memiliki ciri khas yang diwakili oleh para
wirausaha social memiliki fokus yang lebih besar pada hasil dan kemampuan untuk
mengeksplorasi berbagai model pemecahan masalah (Sciences & Gorica, n.d.). wirausaha
sosial memiliki peran kunci yang bertindak sebagai jembatan antara manajer inovasi dan
individu yang mencerminkan teknologi (Battisti, 2019)

Kedmenec dan Strasek (2017) menyatakan bahwa negara-negara dengan orientasi
jangka panjang akan memiliki tingkat kewirausahaan sosial yang lebih tinggi. Sedangkan
negara-negara dengan orientasi jangka pendek fokus pada pencapaian tujuan yang
cepat. Studi-studi ini memberikan wawasan praktis untuk menyoroti bahwa
wirausahawan sosial menghargai komitmen jangka Panjang (Pounder, 2021)

Wirausaha sosial adalah mereka yang lebih tinggi dalam keterbukaan terhadap
pengalaman, karakteristik kepribadian manajerial yang lebih rendah, dan lebih didorong oleh

ideologi daripada peran kepemimpinan dan orientasi perubahan sosial termasuk
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keuntungan. Wirausaha sosial juga memiliki ideologi awal yang lebih kuat dan pelatihan
kepemimpinan (Cohen et al., 2019).

Terbukti bahwa peran kewirausahaan sosial menumbuhkan kemampuan inovatif,
pengembangan proaktif, dan keberanian mengambil risiko bagi masyarakat di Indonesia dan
dampak nilai-nilai sosial menumbuhkan pengakuan sosial, tanggung jawab, dan kontribusi
terhadap ekonomi dengan sikap dengan kepemimpinan transformasional yang potensial.
perilaku serta motivasi inspiratif, rangsangan intelektual semakin tinggi social
entrepreneurship akan meningkatkan social value (Yunanto et al., 2021)

5. Penciptaan nilai sosial

Inovasi model baru kolaborasi kewirausahaan sosial dan kualitas kelembagaan
merupakan mekanisme penting yang mampu mengoptimalkan penggunaan sumber daya,
mengatasi permasalahan sosial ekonomi dan kemiskinan, serta meningkatkan produktivitas.
Lebih jauh lagi, ini merupakan rantai nilai dalam mendorong implementasi kebijakan publik
dan memitigasi ketahanan pembangunan daerah yang berkelanjutan. Karena inovasi model
baru menciptakan nilai keadilan sosial dan ekonomi yang lebih baik, itu adalah elemen
inovasi terpenting dalam kerangka dasar teori keberlanjutan inovasi sosial.(Prasetyo et al.,
2021)

Pada perspektif berbasis sumber daya dan kerangka nilai budaya, hasilnya
menawarkan bukti empiris bahwa sumber daya tingkat individu relevan untuk memprediksi
sejauh mana pengusaha menekankan tujuan sosial untuk bisnis mereka. Selanjutnya, budaya
mempengaruhi cara pengusaha mengalokasikan sumber daya mereka terhadap penciptaan
nilai sosial.(Brieger & De Clercq, 2019)

Kesimpulan

Pengembangan kewirausahaan sosial Islam sebagai ekonomi alternatif yang
memiliki potensi yang sangat besar di Indonesia namun memerlukan peran aktif dari
para akademisi, praktisi dan juga pemerintah. Serta untuk menumbuhkan
kewirausahaan sosial Islam dari berbagai literatur diperlukan banyak pondasi yang

dalam penelitian ini penulis merangkum tiga pondasi utama yang bisa menjadi acuan

diantaranya adalah sumber daya permodalan, inovasi, dan penciptaan nilai sosial.
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